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ABSTRAK: Tulisan ini melaporkan kejadian dan penanganan kasus hernia diafragmatika di Rumah Sakit Hewan Pendidikan 
FKH IPB tahun 2018-2019. Adapun dari beberapa kasus yang ditemukan hanya dua kasus yang dilakukan penanganan dengan 
cara operasi. Operasi hernia diafragmatika pada kasus ini salah satunya terjadi pada seekor kucing jantan bernama Boy, ras 
domestic short hair, berumur 8 bulan dengan sejarah kecurigaan trauma akibat ditabrak kendaraan. Hasil pemeriksaan kucing 
didiagnosa mengalami hernia diafragmatika yang ditandai dengan gejala klinis shock, depresi, dehidrasi, mukosa pucat, dysp-
nea, abdominal breathing, takikardia, anoreksia, dan muntah. Diagnosa untuk kasus ini diperkuat dengan diagnosa penunjang 
radiografi yang menunjukkan batas diafragma masih terlihat namun posisi organ-organ bagian abdomen tampak berpindah 
masuk ke dalam rongga thoraks sehingga marginasi menjadi lebih ke kranial. Proses operasi dilakukan sesuai dengan standar 
prosedur operasi hernia diafragmatika dengan tetap menjaga tekanan rongga thoraks selama berlangsung pejahitan otot 
diafragma. Hasil penanganan pada kasus ini berhasil dengan proses persembuhan kurang lebih selama dua bulan sampai 
kucing tersebut bisa beraktifitas kembali dengan normal. 
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■ PENDAHULUAN 
Hernia diafragmatika (HD) dapat terjadi akibat trauma atau 
kelainan kongenital. Penyebab utama kasus HD sekitar 85% 
disebabkan oleh trauma pada kucing (Besalti et al. 2011). 
Kasus HD terjadi dimana organ-organ abdomen masuk ke 
dalam rongga thoraks karena otot diagfragma yang robek 
(Ramadhan 2013). Lokasi dan ukuran kerobekan tergantung 
pada posisi asal hewan sesaat sebelum kecelakaan dan lo-
kasi organ (Fossum et al. 2005). Tulisan ini melaporkan 
penanganan kasus HD di Rumah Sakit Hewan Pendidikan 
Fakultas Kedokteran Hewan IPB periode 2018-2019. 
■ KASUS 
Kasus HD periode tahun 2018-2019 di Rumah Sakit Hewan 
Pendidikan FKH IPB adalah sebanyak 8 kasus. Penanganan 
dengan operasi dilakukan pada 2 kasus. Kasus yang di-
angkat dalam paper ini adalah kasus operasi HD yang ter-
jadi pada kucing Boy (Gambar 1). Kucing ras domestic 
short hair berumur 8 bulan datang tanggal 28 Januari 2019.  
Kucing diduga menderita HD setelah dilakukan pemerik-
saan fisik dengan gejala klinis yang terlihat sesuai dengan 
tanda klinis yang biasa muncul pada kasus HD (Catcoot dan 
Smithcors 1996). Tanda klinis HD yaitu shock, depresi, 
dehidrasi, mukosa pucat, dyspnea, abdominal breathing, 
takikardia, anoreksia, dan muntah (Gambar 1A). Diagnosa 
untuk kasus penyakit ini diperkuat dengan diagnosa penun-
jang radiografi.  
 
 
Gambar 1. Kasus hernia diafragmatika yang ditangani di Rumah 
Sakit Hewan Pendidikan FKH IPB. (A) kondisi pasien sebelum 
operasi; (B) kondisi pasien setelah operasi; (C) radiografi pasien 
setelah operasi pada sudut pandang lateral; dan (D) ventrodorsal. 
■ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil radiografi menunjukkan batas diafragma masih ter-
lihat, namun posisi organ-organ abdomen berpindah masuk 
ke dalam rongga thoraks sehingga menyebabkan marginasi 
menjadi lebih ke kranial. Menurut Kealy et al. (2011), 
secara radiologi kasus HD terlihat bagian dari saluran pen-
cernaan seperti lambung, usus halus, usus besar berpindah 
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posisi masuk ke dalam rongga thoraks, terdapat peningkatan 
opasitas pada rongga thoraks, batas garis diafragma terlihat 
samar-samar tergantung lokasi robekan pada diafragma.  
Tingkat kelangsungan hidup secara keseluruhan untuk 
hewan terdiagnosa HD adalah 52 % (Das et al. 2016). Jarak 
antara waktu trauma sampai dengan penanganan merupakan 
faktor utama dalam keberhasilan operasi. Tindakan mensta-
bilkan hewan pada 24 jam pertama, setalah stabil kemudian 
dilakukan penanganan merupakan tindakan yang terbaik 
(Gibson et al. 2005).  
Keputusan untuk operasi dalam kasus ini dilaksanakan 
pada tanggal 30 Januari 2019. Pemeriksaan fisik hewan 
sebelum operasi menunjukkan bobot badan 2,15 kg, heart 
rate 184 x/menit, respiration rate 40 x/menit, dan suhu 
tubuh 39,7°C. Premedikasi menggunakan sediaan atropin 
sulfat dosis 0,02 ml/kg BB diberikan secara sub kutan. Se-
diaan anastesi yang digunakan dengan sifat analgesik yang 
kuat diberikan pascainduksi premedikasi menggunakan 
Ketamine dosis 0,1 ml/kg BB (Andila 2014). Anestesi 
dikombinasikan dengan Medetomidin 0,04 ml/kg BB 
dengan volume 0,1 ml (Aripin 2015). Antimedin diberikan 
untuk memulihkan kesadaran hewan dari medetomidin 
(Dirjen PKH 2016). Posisi hewan saat operasi yaitu dorsal 
recumbency dengan daerah thoraks diposisikan lebih tinggi. 
Anestesi dipertahankan dengan anestesi inhalasi 
menggunakan sediaan Isoflurane 1,5 dan 2% melalui endo-
tracheal tube (ETT) (Constantinides et al. 2011). 
Operasi dimulai dengan insisi linea alba bagian epigastri-
um ke daerah thoraks (Gambar 2). Robekan otot diafragma 
pada bagian sisi kanan terlihat dan organ abdomen yang 
masuk adalah omentum dan hati. Menurut Besalti et al. 
(2011) frekuensi berpindahnya organ hati adalah 81 % dan 
omentum adalah 38,5 %. Organ abdomen yang berpindah 
ditarik secara lembut kembali ke dalam rongga abdomen 
dengan tetap menjaga tekanan negative pada rongga tho-
raks. Kemudian otot diafragma dijahit menggunakan be-
nang vicryl ukuran 3/0 (Das et al. 2016). 
 
Gambar 2. Tahapan prosedur operasi HD pada pasien. 
Setelah selesai operasi hewan kemudian dipindahkan ke 
ruang perawatan dan dilakukan penjagaan intensif selama 
24 jam. Obat yang diberikan post operatif adalah Amoxicil-
lin inj. 0,3 ml, Tolfedine 0,15 ml, infus Asering, antibiotik 
topikal, vitamin K inj. 0,3 ml, Furosemide inj. 0,2 ml, Dex-
amethasone inj. 0,3 ml, Meloxicam, dan Mylanta 0,5 ml. 
Bekas luka jahitan dioleskan antibiotik topikal sehari sekali. 
Pasien pulih dengan baik (Gambar 1B) 
■ SIMPULAN 
Keberhasilan penanganan kasus hernia diafragmatika sangat 
dipengaruhi oleh waktu dari trauma, lokasi hernia, jumlah 
organ yang berpindah tempat hingga proses operasi.  
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